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ABSTRAK. Penelitian ini adalah sebuah langkah dasar bidang pendidikan dalam mengikuti 
arah perkembangan zaman yaitu penggunaan alat digital untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, menciptakan sebuah media digital yang digunakan untuk 
mengevaluasi perkembangan anak usia dini dapat membantu guru untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.  .Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi evaluasi digital pada perkembangan anak usia dini, baik dalam 
konten audio, video, dan audio-video.  Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka melalui literatur perkembangan emosi dasar 
dengan rancangan studi kasus fenomenologis. Sumber data dalam penelitian ini antara lain 
sumber data insani dan sumber data non insani. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan teknik 
analisis data analisis tematik. Hasil dari penelitian ini adalah evaluasi digital dengan 
menggunakan konten audio-visual. Audio-visual dapat membantu anak untuk 
mengekspresikan emosi wajah dan memberikan respon reseptif pada audio-visual yang 
sudah disaksikan, dalam menafsirkan audio-video anak bebas menentukan deskripsi dari 
sosok manusia dengan tujuan menilai pemahaman anak tentang emosi dasar dan 
memeriksa kapasitas anak dalam memberikan pemahaman emosi dasar.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Emosi Dasar; Evaluasi Digital 

ABSTRACT. This research is a basic step in the field of education in following the direction 
of development, namely the era of using digital tools to support learning activities. 
Therefore, creating a digital media that is used to transmit early childhood development 
can help teachers to improve the quality of learning to make it more effective and efficient. 
This research aims to determine the implementation of digital evaluation on early childhood 
development, both in audio, video and audio-video content. The research method used is 
descriptive qualitative with a literature study approach through emotional development 
literature with a phenomenological case study plan. Data sources in this research include 
human data sources and non-human data sources. Data collection techniques in this 
research are observation, interviews and documentation using thematic data analysis 
techniques. The result of this research is a digital evaluation using audio-visual content. 
Audio-visuals can help children to express facial emotions and provide receptive responses 
to audio-visuals that have been watched. In interpreting audio-videos, children are free to 
determine descriptions of human figures with the aim of assessing children's understanding 
of basic emotions and checking children's capacity to provide emotional understanding. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan menunjukkan perasaan terhadap orang lain sudah ada sejak anak-

anak dilahirkan, bayi sudah mampu menunjukkan perasaan emosi terhadap orang lain 

atau lingkungannya [1]. Sejak usia 3 tahun, anak usia dini sudah memahami perasaan 

senang, sedih, marah dan takut. Anak usia dini mampu menghubungkan kejadian dan 

pengalaman yang menimbulkan perasaan-perasaan tersebut [2], [3], [4]. Pada tahapan 

pra-operational salah satu keterbatasan perkembangan anak usia dini adalah egosentris, 

yaitu sikap anak yang menganggap orang lain berpikir dan memiliki perasaan seperti 

dirinya [5]. Hal ini menunjukkan anak usia 6-7 tahun butuh bantuan untuk 

mengembangkan kemampuan empatinya dan mengurangi perilaku egosentrisnya. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan anak usia 

dini dalam mengenal emosi dapat memengaruhi kesuksesan akademik anak usia dini 

dalam jangka panjang, yaitu untuk survive dalam kehidupan bersosial dan pembentukan 

hubungan sosial [6]. Misalnya kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri dan 

orang lain keterampilan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, penyesuaian awal 

sekolah dan kualitas hubungan anak usia dini dengan guru. Demikian pula kemampuan 

regulasi emosi berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap permasalahan komunikasi 

anak usia dini dengan orang disekitarnya serta penyesuaian awal sekolah dan kualitas 

hubungan anak dengan guru [7], [8]. 

Perkembangan emosi dasar pada setiap anak perlu untuk dilakukan evaluasi [9]. 

Melalui evaluasi perkembangan, guru dapat mengidentifikasi permasalahan dan 

kesulitan yang dihadapi anak usia dini, khususnya dalam pengelolaan emosi diri pada 

anak usia dini [10]. Sehingga, pada program pembelajaran selanjutnya guru dapat 

merencanakan dan menyusun kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan emosi 

pada anak usia dini. Evaluasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan 

kepada anak usia dini. Evaluasi dapat membantu anak untuk mencapai potensi dan 

standar perkembangan anak usia dini secara maksimal [11], [12], [10], [13]. Anak usia 

dini yang memiliki emosi dasar tidak matang maka akan berdampak pada kesulitan 

dalam mengendalikan emosi hal ini ditandai anak usia dini sering merasa marah dan 

sedih tanpa alasan yang jelas [14]. Emosi dasar yang kurang matang juga berdampak 

pada kesulitan anak dalam mengikuti proses pembelajaran, anak dapat mengganggu 

maupun terganggu oleh emosi anak sendiri atau gangguan emosi lainnya. Permasalahan 

emosi dasar pada anak usia dini jika tidak dievaluasi maka akan berdampak pada 

gangguan mental yang akan memengaruhi kehidupan sosial ketika sudah dewasa [15].  

Perkembangan teknologi yang semakin masif dapat dimanfaatkan oleh para 

kepentingan akademisi dalam mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Salah satu 

implementasi teknologi dalam pembelajaran ini adalah sebuah program digitalisasi [16], 

[17]. Digitalisasi dalam evaluasi perkembangan anak usia dini adalah penggunaan 

teknologi dan perangkat khusus yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan melacak perkembangan anak usia dini secara lebih efisien dan efektif [18]. 

Digitalisasi evaluasi perkembangan anak usia dini menawarkan kebaruan dalam menilai 

ketercapaian untuk mendukung perkembangan anak usia dini secara lebih baik. Hal ini 

dibuktikan pada penelitian-penelitian sebelumnya bahwa perkembangan teknologi yang 
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semakin masif dapat dimanfaatkan oleh para kepentingan akademisi dalam mencapai 

sebuah tujuan pembelajaran. Salah satu implementasi teknologi dalam pembelajaran ini 

adalah sebuah program digitalisasi [16], [17]. Digitalisasi dalam evaluasi perkembangan 

anak usia dini adalah penggunaan teknologi dan perangkat khusus yang digunakan 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan melacak perkembangan anak usia dini secara 

lebih efisien dan efektif [18]. Digitalisasi evaluasi perkembangan anak usia dini 

menawarkan kebaruan dalam menilai ketercapaian untuk mendukung perkembangan 

anak usia dini secara lebih baik. 

Sejalan dengan hal tersebut berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu (state of the art) yang berkaitan dengan evaluasi digital mengungkap 

bahwa penggunaan teknologi digital dalam evaluasi perkembangan pada anak dapat 

memudahkan guru untuk mengumpulkan data dan informasi tentang perkembangan 

anak [19], [20], [21]. Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini 

mengungkapkan mengenai fokus empat indikator perkembangan emosi dasar pada 

anak usia dini dan implementasinya terhadap digitalisasi evaluasi dengan menggunakan 

aplikasi berbasis android my emotion. Digitalisasi evaluasi lebih menarik karena 

tampilan dan konten yang disajikan berupa short story yang dapat membangun motivasi 

belajar anak. Adanya short story digital yang interaktif, serta instrument evaluasi dan 

hasil interpretasi dari emosi dasar anak dapat dilihat ketika guru mengisi di akhir 

kegiatan. Kebaruan termuat pada pemanfaatan digitalisasi evaluasi pada empat 

indikator emosi dasar anak usia dini. Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, 

penelitian ini mengungkapkan mengenai fokus empat indikator perkembangan emosi 

dasar pada anak usia dini.  

Pada observasi hari pertama, sebanyak 4 anak masih belum paham secara ideal 

tentang apa yang dirasakan tentang emosi, karena anak belum pernah memiliki 

pengalaman menyaksikan audio-visual yang menyasar pada perkembangan emosi dasar 

anak. Pada observasi hari kedua, anak sudah mulai mengerti apa yang di saksikan dalam 

tayangan audio-visual secara bersama-sama serta menceritakan kembali isi dari konten 

yang sudah ditayangkan. Pada hari ketiga dan keempat dilakukan observasi yang 

berkaitan dengan mengetahui emosi diri dan orang lain, dengan 5 indikator yang akan 

dinilai. Maka dari itu penting untuk mengukur kemampuan emosi dasar pada anak agar 

bisa berkembang sesuai dengan standar yang ditetapkan.  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka melalui literatur-literatur dengan rancangan 

studi kasus fenomenologis. Pendekatan studi kasus jenis penelitian kualitatif yang 

menggunakan beragam metode dan beragam sumber data untuk menjelaskan secara 

rinci dan mendalam tentang suatu unit analisis [22]. Data yang dikumpulkan oleh 

peneliti, yaitu berupa data fisik, tertulis, aktivitas, dan lisan. Analisis data yang 

digunakan yaitu data fenomenologis. 
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Sumber data dalam penelitian ini antara lain sumber data insani dan sumber data 

non insani [23]. Sumber data insani terdiri dari 1 kepala sekolah, 2 guru kelas, dan lima 

anak di TK Aisyiyah Pucangan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Sumber data non insani 

terdiri dari literatur perkembangan emosi dasar anak dan berbagai bahan tentang 

digitalisasi evaluasi perkembangan emosi dasar pada anak usia dini. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi, dan 

analisa dokumen. Wawancara pertanyaan-pertanyaan terbuka yang diberikan kepada 

semua partisipan mengenai digitalisasi evaluasi perkembangan emosi dasar anak usia 

dini serta hambatan apa saja yang dialami dalam implementasi digital evaluasi tersebut. 

Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen kemudian 

dianalisis dengan menggunakan analisis tematik yang dilakukan dengan cara melakukan 

reduksi data dan strategi analisis melalui proses identifikasi, analisis, dan pola-pola 

tema yang ada dalam data [24], [25]. Indikator keberhasilan merupakan standar yang 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam suatu penelitian. Adapun indikator 

keberhasilan digitalisasi evaluasi perkembangan emosi dasar pada anak adalah 

peningkatan efisiensi operasional yang dihasilkan dari digitalisasi yang berkaitan 

dengan penghematan biaya dan peningkatan produktivitas pada kepala sekolah dan 

guru. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi non 

partisipan melalui pedoman observasi menggunakan skala likert. Skala pengukuran 

yang digunakan dalam Instrumen pedoman observasi menggunakan skala likert dengan 

pilihan jawaban “Preferensi Tinggi” dengan skor 3, “Preferensi Medium” dengan skor 2, 

dan “Preferensi Rendah” dengan skor 1. Sementara perkembangan emosi yang akan 

diamati yaitu mengetahui emosi diri sendiri dan orang lain, dengan indikator penilaian: 

(1) mengetahui sebab dari emosi dasar, (2) memahami sebab akibat jika mengganggu 

dan membantu teman, (3) mampu mengungkapkan emosi secara wajar, (4) mengenal 

perasaan orang lain, (5) mampu mengendalikan emosi diri.  

Pada observasi hari pertama, sebanyak 4 anak masih belum paham secara ideal 

tentang apa yang dirasakan tentang emosi, karena anak belum pernah memiliki 

pengalaman menyaksikan audio-visual yang menyasar pada perkembangan emosi dasar 

anak. Pada observasi hari kedua, anak sudah mulai mengerti apa yang di saksikan dalam 

tayangan audio-visual secara bersama-sama serta menceritakan kembali isi dari konten 
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yang sudah ditayangkan. Pada hari ketiga dan keempat dilakukan observasi yang 

berkaitan dengan mengetahui emosi diri dan orang lain, dengan 5 indikator yang akan 

dinilai.  

Evaluasi dilakukan terlebih dahulu dengan menggunakan data audio, kemudiaan 

menggunakan data visual saja, dan terakhir menggunakan data audio-visual. Para 

peserta diminta mengenali emosi yang disajikan. Sampel emosi diacak dan peserta dapat 

memilih kategoru emosi apa pun (yaitu peserta tidak diminta untuk melakukannya pilih 

satu di antara empat emosi dalam pendekatan kategorikal). Peserta diminta untuk 

menilai emosi atau ekspresi atau kategori lainnya berdasarkan persepsi anak. Para 

peserta dilatih dengan file audio-visual sebanyak 5 kali untuk setiap emosi. Peserta 

diperbolehkan untuk mendengarkan sampel sebanyak yang anak inginkan. Selain itu, 

peserta juga diperbolehkan untuk beristirahat (5 hingga 10 menit) jika anak 

menginginkan. Setelah dilakukan evaluasi persepsi terhadap audio, video, dan audio-

visual. Peserta diajak untuk berdiskusi di akhir evaluasi. Kemudian peserta diajak untuk 

berdiskusi dan tanya jawab berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang dipilih 

berdasarkan pada tanggapan peserta (peringkat emosi dan deskripsi). 
Tabel 1. Preferensi Emosi Dasar pada Anak Usia Dini 

 Audio Video Audio-Video 

Sedih 1 2 2 

Marah 3 1 2 

Gembira 2 3 3 

Kecewa 1 3 3 

Berdasarkan hasil persepsi di atas, dapat diamati bahwa ucapan-ucapan marah 

seperti berteriak, frustasi, jijik, dan bersemangat dapat dianggap sebagai keadaan marah 

yang bisa diketahui dengan evaluasi audio yang menunjukkan persepsi paling tinggi. 

Demikian kebahagiaan yang diidentifikasi dengan tawa, tersenyum, gembira, dan 

terkejut. Sedangkan kesedihan diidentifikasi dengan kekhawatiran, kebosanan, 

ketenangan, kesedihan berupa keadaan pasif. Varian ini dapat dianggap sebagai keadaan 

yang ekspresif. 
Tabel 2. Preferensi identifikasi Emosi Dasar pada Anak dalam Data Audio 

 Sedih Marah Gembira Kecewa 

Mengetahui sebab 

emosi dasar 

1 2 3 3 

Memahami sebab 

akibat jika 

mengganggi dan 

membantu teman 

2 3 2 2 

Mampu 

mengungkapkan 

emosi secara wajar 

1 2 3 3 

Mengenal perasaan 

orang lain 

3 2 1 1 

Mampu 

mengendalikan 

emosi diri 

1 2 3 3 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan durasi video 

mungkin tidak menunjukkan emosi yang ideal, namun emosi hanya terwakili dengan 

baik di beberapa segmen dialog. Emosi tidak dapat dipertahankan dan narasumber tidak 

dapat berada dalam keadaan emosional selama penelitian berlangsung, Sehingga, hanya 

beberapa segmen yang berkontribusi terhadap persepsi emosi, sementara segmen 

lainnya tampak serupa dengan ucapan normal non-emosional. Maka dari itu, identifikasi 

segmen emosional dalam keseluruhan dialog perlu diteliti lebih lanjut. 
Tabel 3. Preferensi Identifikasi Emosi Dasar pada Anak dalam Data Video 

 Sedih Marah Gembira Kecewa 

Mengetahui sebab 

emosi dasar 

1 3 2 2 

Memahami sebab 

akibat jika 

mengganggi dan 

membantu teman 

3 2 3 1 

Mampu 

mengungkapkan 

emosi secara wajar 

1 3 2 1 

Mengenal perasaan 

orang lain 

1 2 3 3 

Mampu 

mengendalikan 

emosi diri 

1 2 3 3 

Untuk emosi marah dan bahagia identifikasi terlaksana lebih mudah. Identifikasi 

emosi negatif membutuhkan waktu yang relative lebih lama dibandingkan emosi positif 

dalam data audio dan video.  Suara marah lebih tampak jelas terdengar meskipun 

sedikit berderit atau kasar. Kemarahan menunjukkan perubahan intensitas yang tiba-

tiba dalam waktu yang sangat singkat. Dengan kebahagiaan, intensitasnya meningkat 

perlahan, namun bisa tetap pada tingkat tinggi untuk waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan kemarahan. Secara umum, manusia dapat dengan mudah 

merasakan emosi dari klip yang berdurasi lebih lama. Hal ini menyiratkan bahwa 

informasi memungkinkan persepsi emosi yang lebih cepat dibandingkan ke segmen 

dengan durasi lebih pendek.  
Tabel 4. Preferensi Identifikasi Emosi Dasar pada Anak dalam Data Audio-Video 

 Sedih Marah Gembira Kecewa 

Mengetahui sebab emosi 

dasar 

2 3 3 3 

Memahami sebab akibat 

jika mengganggi dan 

membantu teman 

1 2 3 3 

Mampu mengungkapkan 

emosi secara wajar 

3 3 3 2 

Mengenal perasaan 

orang lain 

3 2 2 3 

Mampu mengendalikan 

emosi diri 

1 1 2 3 
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  Selanjutnya, media juga mempengaruhi tingkat perhatian dan minat anak 

terhadap pengenalan emosi dasar, baik itu audio, video, maupun audio-video. Jenis 

media yang dipilih juga membuat anak terlalu antusias sehingga menyulitkan peneliti 

untuk mengatur rules.  Evaluasi digital pada perkembangan emosi dasar anak (bahagia, 

sedih, marah, dan kecewa) secara umum melibatkan identifikasi emosi dari ekspresi 

wajah dan skenario emosional yang menampilkan seorang tokoh atau karakter. 

Menggunakan skenario emosional untuk mengukur kemampuan anak dalam mengenal 

emosi dasar terbukti berhasil dari hasil persepsi anak.  

 Anak akan memperhatikan ekspresi emosi wajah, dan mengharuskan untuk 

mengidentifikasi emosi yang dirasakan. Anak bebas mendeskripsikan apa yang sudah 

dilihat dalam video dan di dengarkan dalam audio (serta audio-visual) sesuai dengan 

keinginannya sebagai respons terhadap emosi dasar anak.  Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum persepsi emosi manusia dapat 

diidentifikasi oleh anak dengan menggunakan evaluasi audio-video hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [26], [27]. Singkatnya, dalam penelitian ini evaluasi 

digital pada emosi dasar pada anak dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kategoris dan pendekatan dimensional. 

Perkembangan emosi dasar anak merupakan aspek penting dalam psikologi 

perkembangan yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk perilaku, 

kognisi, dan interaksi sosial. Emosi dasar, seperti kebahagiaan, kesedihan, marah, dan 

takut, muncul pada tahap awal kehidupan dan berkembang seiring waktu. Literatur 

terkini mengenai perkembangan emosi dasar anak, mencakup teori-teori utama, tahap-

tahap perkembangan, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta implikasi praktisnya.  

Perkembangan emosi dasar anak merupakan proses kompleks yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana emosi dasar berkembang dapat membantu orang tua, pendidik, dan 

profesional kesehatan dalam mendukung anak-anak untuk mencapai kesejahteraan 

emosional yang optimal. Penelitian lebih lanjut dan program intervensi yang efektif 

diperlukan untuk memastikan semua anak memiliki kesempatan untuk berkembang 

secara emosional dengan sehat. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ciri-ciri khusus emosi dieksplorasi untuk 

pengembangan kesadaran emosi anak, persepsi anak mengenai emosi dasar dapat 

dievaluasi dengan menggunakan media audio-video. Berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti mengungkapkan mengenai fokus empat indikator perkembangan 

emosi dasar anak usia dini. Selain itu, Audio-visual dapat membantu anak untuk 

mengekspresikan emosi wajah dan memberikan respon reseptif pada audio-visual yang 

sudah disaksikan, dalam menafsirkan audio-video anak bebas menentukan deskripsi dari 

sosok manusia dengan tujuan menilai pemahaman anak tentang emosi dasar dan 

memeriksa kapasitas anak dalam memberikan pemahaman emosi dasar.  
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